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BABI
PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Tumbuh dan berkembangnya organisasitergantung pada sumber

dayamanusia.Untukmencapaiorganisasidalam haliniperusahaan

harusmampumenciptakansituasidankondisiyangmendorongdan

memungkinkankaryawanuntukmengembangkankemampuandan

keterampilan secara optimal,khususnya dalam halkinerja.Maka

organisasiperlu memperhatikan lingkungan kerja,motivasiserta

disiplinkerjakaryawan.

Lingkungan kerja yang sesuaidapatmendukung pelaksanaan

kerja sehingga karyawan memiliki semangat bekerja dan

meningkatkan kinerja karyawan, sedangkan ketidak sesuaian

lingkungankerjadapatmenciptakanketidaknyamananbagikaryawan

dalam melaksanakantugas–tugasnya.

lingkungankerjadalam suatuorganisasimempunyaiartipenting

bagiindividuyangbekerjadidalamnya,karenalingkunganiniakan

mempengaruhisecara langsung maupun tidak langsung manusia

yang ada didalamnya.Haliniada tiga alasan,ada buktiyang

menunjukanbahwatugasdapatdiselesaikandenganlebihbaikpada

lingkungan kerja organisasiyang baik,ada buktibahwa manager

dapatmempengaruhilingkungan kerja dalam organisasiatau unit

kerja yang dipimpin,kecocokan antara individu dengan organisasi
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mempunyaiperananyangsangatpentingdalam mencapaiprestasi

dankepuasanindividuitusendiridalam organisasi.

Penelitian mengenai pengaruh lingkungan kerja karyawan

terhadapkinerjakaryawanyangmenujukkanhasiladanyapengaruh

yangsignifikanantaralingkungankerjaterhadapkinerjakaryawan.

Selainfaktorlingkungankerjatempatkaryawantersebutbekerja

motivasi juga tidakkalah pentingnya dalam meningkatkan kinerja

karyawan. Karyawan mempunyaiperan yang strategis didalam

perusahaan yaitu sebagai pemikir, perencana, dan pengendali

aktivitasperusahaan karena memilikibakat,tenaga dan kreatifitas

yang sangatdibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapaitujuan.

Demitercapainyatujuanperusahaan,karyawanmemerlukanmotivasi

agarbekerjalebihrajin.

motivasimerupakansebuahdoronganyang tumbuhdalam diri

seseorang.Baikyang berasaldaridalam maupun dariluardirinya

untuk melakukan suatu pekerjaan dengan semangat tinggi

menggunakansemuakemampuandanketrampilanyangdimilikinya

gunamencapaitujuanorganisasi.

Apabilapadadasarmya perusahaaninginmeraihtenagakinerja

yangoptimalsesuaidenganapayang telahditentukanolehkarena

ituperusahaanharusmemebrikanmotivasiagarsetiapkaryawanrela

meberikan tenaga dan 3 pikiran yang dimilikidemipekerjaan.

Persoalandalam memotivasikaryawantidakmudahkarnadalam diri
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karyawanterdapatkeinginan,kebutuhandanharapanyangberbeda

antarasatukaryawandengankaryawanlain.Jadiapabilamanajemen

dapat memahamipersoalan motivasidan mengatasinya makan

perusahaanakanmendapatkankinerjakaryawanyangoptimalsesuai

denganstandaryangditentukan

Faktorberikutnyadisiplinkerjamerupakantindakanmanajemen

untuk mendorong para anggota organisasimemenuhituntutan

berbagaiketentuan.Dalam suatu perusahaan disiplin merupakan

suatubentukpelatihanyangberusahamemperbaikisertamembentuk

pengetahuan,sikapdanperilakusehinggatenagakerjayangdimiliki

olehkaryawantersebutsecarasukarelabekerjasecarakooperatif

padakaryawanagardapatmeningkatkanprestasikerjanya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap karyawan

Perumda(PAM)TirtaMangkaluku KotaPalopo,terdapatbeberapa

fenomena-fenomena permasalahan yang berhubungan dengan

tindakanindisiplinieryangmenunjukkanmasihkurangnyakaryawan

melaksanakan prinsip kinerja pada perusahaan.Diantaranya masih

banyaknya karyawan yang tidak kembalitepatwaktu setelah jam

istirahatmakansiang,masihadakaryawanyangmengerjakanhaldi

luartugasnyapadajam kerja,karyawanseringmengobrolpadajam

kerja,banyaknya karyawan yang tidak mengikutiprogram yang

dicanangkanperusahaansepertiolahragabersamasetiapharijumat,

danmasihadanyakaryawanyangmengeluhakanpekerjaannya.
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Melalui wawancara diketahui masalah pelanggaran disiplin

dikarenakankarakteristiktugasdantidakmeratanyabebankerjayang

diberikansehinggamenimbulkankejenuhanbagikaryawansehingga

dapatmengakibatkankaryawanmelanggaraturanperusahaandan

bertindaktidakdisiplin.

kinerjaseorangkaryawanberperanpentingbagisuatuorganisasi,

karena kinerja setiap karyawan merupakan sumbangan bagi

tercapainya kinerja setiap fungsiorganisasidan pada gilirannya

kinerja fungsi-fungsi organisasi memberi sumbangan terhadap

pencapaian kinerja organisasi.kinerja seorang karyawan berperan

penting bagisuatu organisasi, karena kinerja setiap karyawan

merupakan sumbangan bagi tercapainya kinerja setiap fungsi

organisasi dan pada gilirannya kinerja fungsi-fungsi organisasi

memberi sumbangan terhadap pencapaian kinerja organisasi.

Rendahnya kinerja karyawan dalam suatu perusahaan dapat

menyebabkan terhambatnya suatu organisasi dalam mencapai

tujuannya

Kurangnyakinerjakaryawanjugadisebabkankarenatugasdan

pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan cukup banyak,

sehingga waktu untuk memberikan dukungan ataupun dorongan

kepadarekankerjahampirtidakada

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Murdiyanto 2012),

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
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signifikanterhadapkinerjakaryawan.Begitujugadenganpenelitian

yang dilakukan oleh Citraningtyas dan Djastuti(2017);Farizkidan

Wahyuati(2017),yangberartisemakinmembaiknyalingkungankerja

akandapatmeningkatkankinerjakaryawan.Sedangkanberdasarkan

research gap yang dilakukan (Hanafi dan Yohana 2017);

(Pawirosumartoetal.,2016),menunjukkanbahwalingkungankerja

tidakberpengaruhsignifikanterhadapkinerjakaryawan.

Selain Lingkungan kerja,kurangnya motivasikerja karyawan,

dapatmenjadipengaruh pada kinerja karyawan.Istilah motivasi

(motivation)atau motif(motive)sangatpopulardidalam dunia

kehidupanyang menuntutprestasikerjayangtinggi.Karenaorang

yangmempunyaimotivasikerjayangtinggiakanberusahadengan

sekuat tenaga agar pekerjaannya dapat berhasil dengan

sebaikbaiknya.

Menurut Paputungan (2013), motivasi terbentuk dari sikap

seorang pegawaidalam menghadapisituasikerja.Motivasijuga

merupakan kondisiyang menggerakkan diripegawaiyang terarah

untukmencapaitujuanorganisasi.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti

mengambiljudul“ PengaruhLingkunganKerja,MotivasiDanDisiplin

KerjaTerhadapKinerjaKaryawanPadaPerumdaAirMinum (Pam )

TirtaMangkalukuKotaPalopo“

1.2RumasanMasalah
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Berdasarkanlatarbelakangmasalahtersebutmakadirumuskansuatu

pertanyaaanpenelitiansebagaiberikut:

a.Apakahlingkungankerjaberpengaruhterhadapkinerjakaryawan

dikantorPerumda AirMinum (PAM)Tirta Mangkaluku Kota

Palopo?

b.Apakahmotivasikerjaberpengaruhterhadapkinerjakaryawandi

kantorPerumdaAirMinum (PAM)TirtaMangkalukuKota Palopo?

c.Apakahdisiplinkerjaberpengaruhterhadap kinerjakaryawandi

kantorPerumdaAirMinum (PAM)TirtaMangkalukuKota Palopo?

1.3 TujuanPenelitian

Berdasarkanlatarbelakangdanrumusanmasalahyangada,maka

penelitianinidilakukandengantujuan:

a.Untuk mengetahuipengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan.

b.Untuk mengetahuipengaruh motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan.

c.Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja

karyawan.

1.4 ManfaatPenelitian

Manfaatyangdiharapkandarihasilpenelitianiniadalah:

1.4.1 ManfaatTeoritis

penelitian inibermanfaatuntuk menambah wawasan keilmuan di
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bidang manajemen khususnya dalam manajemen sumber daya

manusia.

1.4.2 ManfaatPraktis

penelitianinidiharapkandapatmemberikaninformasiyangberguna

bagipihak pihak yang membutuhkan.Hasilpeneitian ulang yang

diperolehdapatbergunasebagaireferensiataubahanpembanding

bagipeneliti-penelitiyang ingin mengkajimasalah yang berkaitan

denganlingkungankerja,motivasikerjadandisiplinkerjaterhadap

kinerjakaryawan..

1.5 SistematikaPenulisan

Adapunsistematikapenyusunanproposaliniadalahsebagaiberikut:

BABI:PENDAHULIAN

Bab inimenguraikan masalah,rumusan masalah,tujuan penelitian

danmanfaatpenelitian.

BABII:LANDASANTEORI

Bab initerdiridarikajian teori,penelitian terdahulu,Keterkaitan

Variabeldan Pengembangan Hipotesis,kerangka konseptualdan

hipotesis.

BABIII:METODEPENELITIAN

Babinimenguraikantentangwaktudanwilayahpenelitian,metode

penelitian,variabel-variabel,populasi,sampeldata,sumberdata,

teknikpengumpulandatadanterakhiranalisisdata.

DAFTARRUJUKAN
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1LandasanTeori

2.1.1Lingkungankerja

Lingkungankerjamerupakansalahsatufaktorpentinguntukdapat

menciptakansuasanalingkungankerjakaryawan,karenalingkungan

kerjamempunyaipengaruhsecaralansungterhadapkaryawandalam

perusahaan maupun dalam organisasidalam menyelesaikan suatu

kinerja yang lebih baik.Lingkungan kerja mempunyaipengaruh

lansungterhadapkaryawandidalam menyelesaikanpekerjaanyang

pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi,lingkungan kerja

segala sesuatu yang ada disekitarnya para pekerja dan dapat

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang

dibebankanolehparakaryawan.

Menurut (Sulis,2018)suatukondisilingkungankerjadikatakan

baik,apabilakaryawandapatmelaksanakankegiatanataupekerjaan

secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Oleh karena itu

menciptakan suatu lingkungan kerja yang baik akan dapat

menentukan keberhasilan dalam mencapaitujuan yang diharapkan

perusahaan.Jadidapatdisimpulkanbahwalingkungankerjadapat

diartikansebagaikekuatan-kekuatanyangdapatmempengaruhibaik

secaralangsungmaupuntidaklangsungterhadapkinerjakaryawan

dalam suatuperusahaan.
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Dapatdisimpulkanbahwalingkungankerjaadalahsuasanadab

alatpenunjang disekitarpekerjayang dapatmempengaruhikinerja

karyawandalam menjalankantugas-tugasnyangdibebankan.Dalam

penelitian yang dilakukan oleh murdiyanto (2012),menunjukkan

bahwalingkungankerjaberpengaruhpositifdansignifikanterhadap

kinerjakaryawan.Begitujugadenganpenelitianyangdilakukanoleh

CitraningtyasdanDjastuti(2017),yangberartisemakinmembaiknya

lingkungan kerja akan dapat meningkatkan kinerja karyawan.

SedangkanberdasarkanGAPyangdilakukanparwirosumartoetal.,

(2016),menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh

signifikanterhadapkinerjakaryawan.

2.1.1.1Jenis– jenisLingkunganKerja

Lingkungan kerja didalam perusahaan/instansi sangat penting

diperhatikan oleh pimpinan karena lingkungan kerja yang baik

mempunyaipengaruh terhadap efektivitas yang bekerja dalam

perusahaan.Didalam usahauntukmembuatperencanaanlingkungan

kerjamakaperlumengkajidanmenentukanaspek-aspekpembentuk

lingkungan kerja itu sendiri.MenurutSiagian (2014)menyatakan

bahwasecaragarisbesar,lingkungankerjaterdapatduajenisyaitu:

a.LingkunganKerjaFisik

Lingkungankerjafisikadalahsemuakeadaanberbentukfisikyang

terdapatdisekitartempatkerjadandapatmempengaruhikaryawan.

Adabeberapakondisifisikdaritempatkerjayangbaikyaitu:
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1) TersedianyaK3LH dalam perusahaansehinggadapatmenjaga

keselamatan kerjakaryawan.

2) Tersedianyaperalatankerjayangmemadai.

3) Tersedianya tempat istirahat untuk melepas lelah, seperti

kafetaria baik dalam lingkungan perusahaan atau sekitarnya

yangmudahdicapaikaryawan.

4) Tersedianya tempatibadah keagamaan sepertimasjid dan

mushollauntukkaryawan.

5) Tersedianya sarana angkutan, baik yang diperuntukkan

karyawanmaupunangkutanumum yangnyaman,murahdan

mudahdiperoleh.

b. LingkunganKerjaNonFisik

Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang

menyenangkandalam artiterciptanyahubungankerjayangharmonis

antarakaryawandanatasan,karenapadahakekatnyamanusiadalam

bekerja tidak hanya mencari uang saja, akan tetapi bekerja

merupakan bentuk aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan

kepuasan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

lingkungan kerja fisik merupakan keadaan berbentuk fisik yang

mencakup setiap hal dari fasilitas organisasi yang dapat

memepengaruhikaryawan dalam melaksanakan pekerjaan atau

efektivitas.Sedangkanlingkungankerjanonfisikmerupakankeadaan
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disekitartempatkerjayangbersifatnonfisik.Lingkungankerjanon

fisiktidakdapatditangkapolehpancainderamanusia,namundapat

dirasakan oleh perasaan misalnya, hubungan antara karyawan

denganpimpinan.

2.1.1.2Faktor– FaktorYangMempengaruhiLingkunganKerja

Menurut(Zahari,2014)faktor– faltoryangmempengaruhilingkugan

kerjasebagaiberikut:

a.Hubungankaryawan

Hubungan sebagaikelompok Ada beberapa yang menjadi

perhatianyaitu:kepemimpinanyangbaik,distribusiinformasi

yang baik,kondisikerja yang baikserta sistem pengupahan

yangjelas.

b.Peraturankerja

Peraturan kerja yang baik dan jelas dapat memberikan

pengaruhyangbaikterhadapkepuasandankinerjakaryawan

untukpengembangankarirdiperusahaantersebut.

c.Keamanan

Lingkungan kerja dengan rasa aman akan menimbulkan

ketenangan dan kenyamanan dan pada akhirnya akan

mendorongsemangatkerja.

2.1.1.3Indikatorlingkungankerja

MenurutSari,(2018)terbentuknyasuatukondisilingkungankerja

dapatdipengaruhiolehbeberapafaktor,diantaranyaadalah

a.Penerangan/CahayadiTempatKerja
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Cahaya atau penerangan begitu bermanfaatbagisetiap karyawan

karenadapatmemberikankeselamatandalam bekerja.Olehsebabitu

perludiperhatikanadanyapenerangan(cahaya)yangcukupterang

tetapitidakmenyilaukan.Cahayayangkurangjelasakanmenyulitkan

parapegawaidalam mengerjakantugasnya.Pekerjaanpegawaiakan

lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya

menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan,

sehinggatujuanorganisasisulitdicapai.Cahayapadadasarnyadapat

dibedakanmenjadiduayaitucahayalangsungdarisinarmataharidan

cahaya buatan berupa lampu.Cahaya sangatmembantu pegawai

dalam mengerjakan tugas agartidak terjadinya kesalahan dalam

bekerja.

b.TemperaturdiTempatKerja

Dalam keadaan normal,tiap anggota tubuh manusia mempunyai

teperatur berbeda. Tubuh manusia selalu burusaha untuk

mempertahankankeadaannormal,dengansuatusistem tubuhyang

sempurnasehinggadapatmenyesuaikandiritersebutadabatasnya,

yaitubahwatubuhmanusiamasihdapatmenyusiakandirinyadengan

perubahanyangterjadidiluartubuh.

c.KelembabandiTempatKerja

Kelembabanmerupaka adanyaairyangterdapatdalam udara,dapat

dikatakan dalam presentase.Kelembaban inidipengaruhioleh

temperaturudara,secara bersama – sama antara kelembaban,
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temperatur,kecepatanudarayangbergerakcepatataulambat,dan

radiasiyangdariudarasehinggadapatmempengaruhitubuhmanusia

padasaatmenerimaataumelepaskanpanasdaritubuhnya.

d.SirkulasiUdara

Oksigen adalah sebuah gasyang dapatdibutuhkan mahluk hidup

untukmenjagakelansunganhidup padamanusia,dapatberproses

sebagaimetabolisme.Udara kotordapatdikatakan apabila kadar

oksigen,dalam udaratelahberkurangdantelahbercampurdengan

gasataubau– bauansehinggaberbahayabagikesehatantubuh

manusia.Adanyasumberutamayangterdapatdiudarasegaradalah

adanyatumbuhanatautanamandiseriaplingkunganditempatkerja

ataudalam perusahaan.

e.KebisingandiTempatKerja

Kebisingan ditempatkerja adalah salah satu polusiyang cukup

menyibukkanparapakaruntukmengatasinyaadalahkebisingan,yaitu

bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Karena pekerjaan

membutuhkankonsentrasi,makasuarabisinghendaknyadihindarkan

agarpelaksanaanpekerjadapatdilakukandenganefesiensehingga

produktivitaskerjameningkat.

2.1.1.4ManfaatLingkunganKerja

Lingkungankerjayangbaikdapatmemicuproduktifitasdankepuasan

kerja karyawan. (Siagian ,2014), mengeukakan bahwa manfaat
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lingkungan kerja adalah menciptakan gairah kerja, sehingga

produktivitasdanprestasikerjameningkat,selainitulingkungankerja

juga dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.

Kepuasankerjamunculsebagaiakibatdarisituasikerjayangadadi

dalam perusahaan.Kepuasankerjatersebutmencerminkanperasaan

karyawanmengenaisenang atautidaksenang,nyamanatautidak

nyamanataslingkungankerjaperusahaandimanadiabekerja.

2.1.2 MotivasiKerja

2.1.2.1PengertianMotivasikerja

Motivasikerja yaitu cara bagaimana mendorong karyawan dalm

bekerja, serta memiliki keinginan dalam diri seseorang yang

menyebabkandiriorangdalm bertindak,biasanyaorang bertindak

dikarenakansuatualasan– alasantertentuuntukmencapaitujuanya.

Motifyangdimaksuddisiniadalahkeinginandandoronganataugerak

yangadadalam dirisetiapindividuuntukmencapaisuatusasaran.

Seseorang yang mempunyaimotivasitinggi,ia akan bekerja keras,

mempertahankan langkah keras,dan memilikiprilaku yang dapat

dikendalikan sendirikea rah sasaran – sasaran penting.Dengan

demikianmotivasitinggiyangdimilikiseorangpegawaidalam bekerja

akanmenghasilkankinerjayangtinggipula.

Menurut Heruwanto et al., (2019), Berdasarkan beberapa

pendapatyangdikemukakanolehparaahlidapatdisimpulkanbahwa

motivasikerja adalah suatu prosesdimana kebutuhan mendorong
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seseoranguntukmelakukanserangkaiankegiatanyangmengarahke

tercapainya tujuan tertentu dan tujuan organisasi dan untuk

memenuhibeberapakebutuhan.

Maka dapatdisimpulkan motivasiadalah suatu keadaan yang

dapatmendorong dirisesorang untuk membuatdirinya memiliki

semangatdalam bekerja agardapatbekerja dengan inovatifdan

kreatif untuk tercapainya tujuan perusahaan. Jadi berdasrkan

researchGAPyangdilakukanolehDhermawan,A.A.A.N.B(2012),

menunjukkan bahwa motivasikerja tidak berpengaruh signifikan

terhadapkinerjakaryawan,sedangkandalam penelitianNurtjahjono

(2014)menunjukkan bahwamotivasikerjaberpengaruh positifdan

signifikan terhadap kinerja karyawan.Yang berartisemakin tinggi

motivasikerjayang diberikanoleh karyawan,makasemakin tinggi

kinerjakaryawandiperusahaantersebut.

2.1.2.2 Faktor– FaktorYangMempengaruhiMotivasiKerja

Menurut Wirawan,(2013) mengemukakan faktor-faktor yang

mempengaruhiMotivasikerja:

a.FaktorMotivasi:faktorinilahyang menimbulkankepuasankerja

dankemauankryawanuntukbekerjalebihkeraslagidanapabila

mendapatdorongandaripimpinan.

b.Faktorpenyehat:faktorpenyehatberfungsiuntuk mencegah

terjadinya ketidak puasan karyawan dalam bekerja. Faktor

penyehatyaitufaktoryangjumlahnyamencukupifaktormotivator.
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c.faktor pemelihara : tidak mencukupi akan menimbulkan

ketidakpuasankerja.Faktorpemiliharatidakdiciptakankepuasan

kerja karywan akan tetapidapatmencegah terjadinya ketidak

puasankerjakaryawan.

2.1.2.3 IndikatorMotivasiKerja

Menurut(Can&Yasri,2016)indikator-indikatormotivasikerjaadalah:

a.Kebutuhanakankekuasaan

Kebutuhandalam kekuasaanatauotoritaskerja(Needforpower),

kebutuhanuntukmembuatorangberperilakudalam keadaanyang

wajardanbijaksanadidalam tugasnyamasing-masing.Beberapa

orang mungkin selalu untuk memilikipengaruh,dihormatidan

senangmengatursebagianmanusialainnya.

b.Kebutuhanuntukberprestasi

Kebutuhandalam mencapaikesuksesan(Needforachievement),

kemampuan untuk mencapai hubungan kepada standard

perusahaanyangtelahditentukanjugaperjuangankaryawanuntuk

mengujikeberhasilan.Beberapa orang memilikikeinginan untuk

mencapaikesuksesan.

c.Kebutuhanakanafiliasi

Kebutuhan akan berafiliasi(Need for affiliation),hasratuntuk

bersahabatdan mengenallebih dekatrekan kerja atau para
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karyawandidalam organsiasi.

2.1.3 DisiplinKerja

2.1.3.1PengertianDisiplinKerja

Disiplinkeramerupakanperilakudansikapseorangkaryawanyang

diwujudkan dalam bentuk kesediaan seorang karyawan dengan

penuh kesadaran,serta sebuah ketulusan dan iklhas,atau atau

paksaanuntukmematuhidanmelaksanajatugasdantanggungjawab

yang telah diberikan serta peraturan dalam perusahaan dan

kebijaksanaan perusahaan didalam melaksanakan tugas dan

tanggungjawab.kecendrunganpenurunanproduktivitasperusahaan

salahsatunyadiakibatkanolehprilakukerjaparakaryawannyayang

kurangdisiplinmenyebabkankinerjayangkurangmaksimal.

Kedisiplinan yang bermasalah saat ini, terlihat dengan

menurunnyarasapatuhkaryawanterhadaptata-tertibperusahaan,

menurunnyatingkatkehadirankaryawan,karyawanseringterlambat

masukkantordankurangnyarasatanggungjawabkaryawanterhadap

perintahatasan(Pramadita&Surya,2015)

Makadariitu,setiap perusahaandiharapkanmemilikiberbagai

ketentuanyangharusditaatidanstandaryangharusdipenuhioleh

para anggotanya.Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk

mendorong para anggotanya untuk memenuhituntutan tersebut.

bentukdaripengendaliandirikaryawandanpelaksanaanyangteratur

yang menunjukkan tingkatkesungguhan tim dalam kerja didalam
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sebuahorganisasi.

Berdasarkanresearch GAP yang dilakukanolehHetami(2009)

penelitian yang mengenaipengaruh disiplin kerja terhadap kinerja

karyawanyangmenghasilkandisiplinkerjaberpengaruhpositifdan

signifikanterhadapkinerja.

2.1.3.2Faktor-faktorYangMempengaruhiDisiplinKerja

Menurut Hasibuan, (2015) pada dasarnya ada indikator yang

mempengaruhitingkatkedisiplinankaryawan,diantaranya:

a.Tujuandankemampuan

Tujuan dan kemampuan ikutmempengaruhitingkatkedisiplinan

karyawan.Tujuanakandicapaiharusjelasdanditetapkansecara

ideal.Halinimenujukkan bahwa tujuan atau perkerjaan yang

dibebankan kepada karyawan harus seusai seperti apa

kemampuanseorangkaryawanyangbersangkutan,agarkaryawan

dapatbersungguh – sungguh dan disiplin saatmengerjakan

pekerjaanmereka

b.Teladanpimpinan

Parapimpinanharusmemberikancontohyangbaikkarenadengan

pimpinan yang baik maka kedisiplinan karyawan pun akan

meningkat.

c.Balasjasa

Denganadanyabalasjasayangcukup,halituakanmemberikan

kepuasan bagikaryawan,sehingga apabila kepuasan karyawan
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tercapaimakakedisiplinanakanterwujuddalam perusahaan.

d.Keadilan

Keadilandijadikandasarkebijakandalam balasjasaatauhukman

yangakanmerangsangteciptanyakedisiplinankaryawanyangbaik.

Sertakeadilanikutjugamendorongkedisiplinankaryawankarena

sifatmanusiayangselalumerasadirinyapentingdanmemintaagar

dirinyadiperlakukandengansecaraadil.

2.1.3.4Jenis– JenisDisiplinKerja

Menurut Mangkunegara (2013), ada beberapa tipe kegiatan

kedisiplinan,yaitusebagaiberikut.

a.DisiplinPreventif

Disiplinpreventifadalahsuatuupayauntukmenggerakanpegawai

mengikutidanmematuhiaturanyangberlakudiperusahaan.

b.DisiplinKorektif

Disiplinkorektifyaitusuatuupayayangmenggerakkankaryawan

dalam menyatukan peraturan dan untuk memenuhiperaturan

sesuaidenganpedomanyangberlakupadaperusahaan.

2.1.3.5 Indikator-IndikatorDisiplinKerja

Pada dasarnya ada banyakindikatoryang memepengaruhitingkat

kedisiplinankaryawansuatuorganisasi.(Sutrisno,2016)dispilinkerja

dibagidalam empatdimensidiantaranyaadalah:

a.Taatterhadapaturanwaktu
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Dapatdilihatpadasaatjam masukkerja,jam istirahat,dan jam

pulang pada karyawan,yang telah ditetapkan oleh peraturan

perusahaan.

b.Taatterhadapperaturan

perusahaan Peraturan dasar tentang cara berpakaian, dan

bertingkahlakudalam pekerjaan.

c.Taatterhadapaturanperilakudalam pekerjaan

Ditujukandengancara– caramelakukanpekerjaan– pekerjaan

sesuaidenngan jabatan,tugas dan tanggung jawab serta cara

berhubungandenganunitkerjalain..

d.Taatterhadapperaturanlainnya

Aturantetangapayangbolehdanapayangtidakbolehdilakukan

olehparakaryawandalam perusahaan.

2.1.4KinerjaKaryawan

2.1.4.1PengertianKinerjaKaryawan

kinerjaadalahhasilkerjayangtelahdicapaiseseorangdaritingkah

laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitaskerja.pekerjaan yang

dicapaikaryawan berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan.

Pengertianlainkinerjaadalahperilakunyatayangditampilkansetiap

karyawan sebagaiprestasikerja yang dihasilkan sesuaidengan

perannyadalam perusahaan(RivaidanSagala2013).

Organisasiadalahkelompokorangyangbekerjabersamadalam

satustrukturuntukmencapaitujuanbersama.Adaduapihakyang
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bertanggungjawab untukmencapaitujuan-tujuan,sasaran-sasaran

sertatarget-targetorganisasionalyaitumanajerdankaryawanbaik,

sebagaiindividualmaupun kelompok.Pekerjaan manajeradalah

menetapkan tujuan dan strategi serta melakukan arahan, dan

koordinasiuntukmencapainya.

2.1.4.2TujuandanKegunaanPenilaianKinerja

Tujuanevaluasikerjaadalahuntukmemperbaikiataumeningkatkan

kinerjaorganisasimelaluipeningkatankinerjaSumberdayamanusia

organisasi.Secaralebihspesifik,tujuanevaluasikinerjasebagaimana

dikemukakan(Mangkunegara,A.A.AnwarPrabu,2014)yaitu:

a.Meneingkatkan saling pengertian antara karyawan tentang

persyaratankinerja.

b.Mencatatdanmengakuihasilkerjakaryawan,sehinggamereka

termotivasiuntuk berbuatyang lebih baik.Atau sekurang –

kurangnyaberprestasisamadenganprestasiyangterdahulu

c.Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikakan

peluang untuk mendiskusikan keinginan dan anspirasinya dan

meningkatkankepedulianterhadapkarieratauterhadappekerjaan

yangdiembangnyasampesekarang.

d.Mendefinisikanataumerumuskankembalisasaranmasadepan,

sehinggakaryawantermotivasiuntukberpartisipasisesuaidengan

potensinya.

e.Memeriksarencanapelaksanaandanpengembanganyangsesuai
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dengan kebutuhan pelatihan, khusus rencana dikalat, dan

kemudianmenyutujuirencanaitujikatidakadahal-halyangperlu

diubah.

Kegunaanpenilaiankinerjakaryawanyaitu:

a.Sebagaidasardalam pengambilan keputusan yang digunakan

untukprestasi,pemberhentiandanbesarnyabalasjasa.

b.Untuk mengukur sajauh mana seorang karyawan dapat

menyelesaikanpekerjaanya.

c.Sebagaidasaruntuk mengevaluasiefektivitas seluruh kegiatan

dalam perusahaan.

d.Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan dan

keefektifanjadwalkerja,meotedokerja,strukturoranisasi,gaya

pengawasan,kondisikerjadanpengawasan.

e.Sebagaiindikatoruntukmenetukankebutuhanakanlatihanbagi

karyawanyangberadadidalam organisasi.

f. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan

sehinggadicapaiperformanceyangbaik.

g.Sebagaialatutnuk melihatkekurangan atau kelemahan dan

meningkatkankemampuankaryawanselanjutnya.

h.Sebagaikriteriamenentukan,seleksidanpenempatankaryawan.

i. Sebagaialatuntukmemperbaikiataumengembangkankecakapan

karyawan.

j. Sebagaidasaruntukmemperbaikiataumengembangkanuraian
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tugas(jobdescription)

2.1.4.3Faktor-FaktorYangMempengaruhiKinerja

MenurutRamdhani,(2011)mengemukakan adanya tiga kelompok

variabelsebagaifaktor-faktor yang mempengaruhikinerja dan

potensiindividudalam organisasiyaitu:

a.Variabelindividu,meliputi:(a)kemampuandanketerampilan(fisik),

(b)latarbelakang(keluarga,tingkatsosial,danpengalaman),dan

(c)demografis(umur,asalusul,jeniskelamin).

b.Variabelorganisasi,meliputi:(a)sumberdaya,(b)kepemimpinan,

(c)imbalan,(d)struktur,dan(e)desainpekerjaan.

c.Variabelpsikologismeliputi:(a)mental/intelektual,(b)persepsi,(c)

sikap,(d)kepribadian,(e)belajar,dan(f)motivasi.

faktor-faktorkinerja yang terdiridarifaktorinternaldan faktor

eksternal.Faktorinternalyaitufaktoryangdihubungkandengansifat-

sifat seseorang,salah satunya disiplin kerja. Sedangkan faktor

eksternalyaitufaktor-faktoryangmempengaruhikinerjaseseorang

yangberasaldarilingkungan,salahsatunyakepemimpinan.Dengan

demikiandapatdisimpulkanfaktoryangmempengaruhipencapaian

kinerja antara lain faktor individu dan faktor lingkungan kerja

organisasi.

2.1.4.4 IndikatorKinerjaKaryawan

MenurutIsmail(2013)indikator-indikatorkinerjameliputi:
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a.Indikatormasukan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar

pelaksanaankegiatandapatberjalanuntukmenghasilkankeluaran.

Indikatorinidapatberupadana,sumberdayamanusia,informasi,

kebijakan/peraturanperundangundangandansebagainya.

b.Indikatorprosesadalahsegalabesaranyangmenunjukkanupaya

yangdilakukandalam rangkamengolahmasukanmenjadikeluaran.

Indikatorproses menggambarkan perkembangan atau aktivitas

yang terjadi atau dilakukan selama pelaksanaan kegiatan

berlangsung,khususnyadalam prosesmengolahmasukanmenjadi

keluaran.

c.Indikator keluaran adalah sesuatu yang diharapkan langsung

dicapaidarisuatu kegiatan yang dapatberupa fisik dan/atau

nonfisik.

d.Indikator hasil adalah segala sesuatu yang mencerminkan

berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek

langsung).

e.Indikatormanfaatadalahsesuatuyangterkaitdengantujuanakhir

daripelaksanaankegiatan.

f.Indikatordampakadalah pengaruh yang ditimbulkan baikpositif

maupun negatif pada setiap tingkatan indikator berdasarkan

asumsiyangtelahditetapkan.

2.2PenilitianTerdahulu

Penelitianterdahulumerupakandasardalam penyusunanpenelitian,
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yang berguna sebagaiperbandingan dan rujukan bagipenelitian

selanjutnya.Berikutbeberapapenelitianterdahuluberkaitandengan

lingkungan kerja,motivasikerja dan disiplin kerja terhadap kinerja

karyawanyangdigunakanuntukmelandasipenelitianini,dansebagai

penunjangdalam penyusunanpenelitianyangakandilakukan.

Tabel2.1
Penilitianterdahulu

No Peneliti Judulpenilitian Hasilpenilitian

1.

1.

SriWidodo(2016) PengaruhKarakteristik

Pekerjaan,BebanKerja

DanLingkunganKerja

TerhadapKinerja

KaryawanPada

Adanyapengaruh

positifdan

signifikanidikator

lingkungankerja

terhadapkinerja

karyawan.

2. HanafidanYohana

(2017)

PengaruhLingkungan

Kerja,EtikaKerjaDan

KomunikasiTerhadap

Kinerja.

Dimana

lingkungankerja

yangbaikbelum

tentudapat

meningkatkan

kinerjakaryawan

3. FariddanHamid2011 HubunganIklim

KomunikasiDan

MotivasiKerjaDengan

KinerjaKaryawan

motivasikerja

berpengaruh

signifikan

terhadapkinerja

karyawan

4. Surjosusen(2015) PengaruhLingkungan

KerjaDanmotivasi

TerhadapKinerja 

.

motivasikerja

tidak

berpengaruh

signifikan

terhadapkinerja

karyawan.

5. Rahardjo(2014) Pengaruhlingkungan

kerjaterhadapmotivasi

menunjukkan

bahwa
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kerjapadakinerja

karyawan

lingkungankerja

berpengaruh

terhadap

motivasikerja

danberdampak

padakinerja

karyawan.

6. Ferryetal.,(2017) Perngaruhsecara

lansungterhadap

motivasikerja,

llingkungankerja

terhadapkinerja

karyawan

pengaruhsecara

langsung

terhadapmotivasi

kerja,lingkungan

kerja

berpengaruh

positifterhadap

kinerjakaryawan,

danmotivasikerja

berpengaruh

positifterhadap

kinerjakaryawan

7. FarizkidanWahyuati

(2017)dengan107

responden,

tentanglingkungan

kerjadanmotivasikerja

terhadapkinerja

karyawan

menunjukkan

hasilsignifikan

antaralingkungan

kerjadanmotivasi

kerja,yangberarti

semakinbaik

lingkungankerja

makakinerja

karyawanjuga

akanbaik

8. Ningrum etal.,(2014) pengaruhlingkungan

kerjaterhadapkinerja

karyawan.

lingkungankerja

berpengaruh

signifikan

terhadapkinerja

karyawan

9. Nurdyansyah(2009) pengaruhlingkungan

kerjakaryawan

terhadapkinerja

karyawan

hasiladanya

pengaruhyang

signifikanantara

lingkungankerja

terhadapkinerja

karyawan
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10. Siagian(2012:305) Pengaruhdisiplinkerja

terhadapkinerja

karyawan

Berpenagruh

kooperatif

denganpara

karyawanyang

laindengan

meningkatkan

prestasikerjanya

11. AdietyaArieHetami

(2008)

pengaruhdisiplinkerja

terhadapkinerja

menghasilkan

disiplinkerja

berpengaruh

positifdan

signifikan

terhadapkinerja.

2. MegaArum Yunanda

(2011)danKestria

SenjaOctavianadan

TeguhAriefiantoro

(2011)

pengaruhlingkungan

kerjaterhadapkinerja

menghasilkan

lingkungankerja

berpengaruh

positifdan

signifikan

terhadapkinerja.

12. EdySutrisno

(2016:94)

Disiplinkerjaterhadap

kinerjakaryawan

indikatoryang

memepengaruhi

tingkat

kedisiplinan

karyawansuatu

organisasi.

13. ApfiaFerawati(2017

)

Pengaruhlingkungan

kejadandisiplinkerja

terhdapkinerja

karyawan

Sama–

sama

mengunakan

variabeldisiplin

kerjadankinerja

14. Rozi,Sulistini,Noor

Hidayati(2017)

Penagruhdisiplinkerja

danlingkungankerja

-Didiplinkerja

berpengaruh

tidaksignifikan

terhadapkinerja

karyawan

-lingkungan

kerjatidak

berpengaruh
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2.3 KerangkaKonseptual

Halyangpentingdalam pengelolaansumberdayamanusiaadalah

mengenaikinerja karyawan.Kinerja karyawan sebagaihasilkerja

secara kualitas dan kuantitas yang dapatdicapaioleh seseorang

karyawandalam melaksanakantugassesuaidengantanggungjawab

yangdiberikankepadanya.

Dengan lingkaungan kerja yang nyaman,motivasikerja yang

tinggidarikaryawan,serta disiplin kerja yang tinggipula akan

meningkatkankinerjakaryawan.Berdasarkanuraiantersebutdiatas

makadapatdisusunkerangkateoritissebagaiberikut:

Penerangan/cah

ayadansuhu

Kelembapandan

kebisingan

Sirkulasiudara

Kebutuhan
akan

Kebutuhan
akanberprestasi

Kebutuhan
akanafiliasi

Taatterhadap

peraturandan

perilakudalam

Taatterhadap

aturanwaktu

Lingkung

ankerja

(X1)

Disiplin

kerja

(X3)

Motivasi

kerja

(X2)

Kinerja

Karyawa

n(Y)

kuantitas

efisiensi

kualitas
kerja
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Gambar2.1KerangkaKonseptual

2.4HipotesisPenelitian

Hipotesis diartikan sebagaijawaban sementara tehadap rumusan

masalah penelitian,Hipotesis merupakan anggapan dasar yang

kemudianmembuatsuatuteoriyangmasihharusdiujikebenarannya.

Berdasarakanlatarbelakangdanlandasanteoriperumusanmasalah

sertapenelitianterdahulu,hipotesisyangdiajukandalam penelitian

adalahsebagaiberikut:

1.Didugabahwa,lingkungankerjaberpengaruhpositifdansignifikan

terhadapkinerjakaryawan.

2.Diduga bahwa,motivasikerja berpengaruh positifdan signifikan

terhadapkinerjakaryawan.

3.Diduga bahwa,displin kerja berpengaruh positifdan signifikan

terhadapkinerjakaryawan.

Taatterhadap

peraturan

lainnya
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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1DesainPenelitian

Penelitianinimenggunakanpendekatankuantitatif,karenadatayang

digunakan dalam penelitian inidinyatakan dalam bentuk angka.

Penelitian initermasukke dalam penelitian asosiatifkausalkarena

penelitian inibertujuan untuk menelitidan mengetahuipengaruh

lingkungankerja,motivasikerjadandisiplinkerja terhadapkinerja

karyawanPerumdaAirMinum (PAM )TirtaMangkalukuKotaPalopo.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan datanya yaitu

menggunakan angket yang berupa sejumlah pertanyaan yang

diberikankepadarespondenuntukdiisisesuaidengankeadaanyang

sebenarnya

3.2Tempatdanwaktu

Penelitian inidilakukan diBadan Usaha MilikDaerah Perumda Air

Minum (PAM)Tirta Mangkaluku Kota Palopo,Jalan Pongsimpin,

Kelurahan Murante,Kecamatan Kungkajang Kota Palopo.Waktu

penelitiandilaksanakanpadabulanMaret– Mei2020.

3.3.Populasi

Populasiadalah gabungan dariseluruh elemen yang terbentuk

peristiwa,hal,atau orang yang memilikikarakteristik serupa yang
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menjadi pusat perhatian peneliti, menurut Sujarweni dan

Endrayanto,(2012) mengatakan bahwa, populasi adalah wilayah

generalisasiyangterdiriatasobjek/subjekyangmempunyaikualitas

dankarakteristiktertentuyangditetapkanolehpenelitiuntukdipelajari

dankemudianditarikkesimpulan.

3.4. Sampel

Sampeladalahbagiandarijumlahdankarakteristikyangdimilikioleh

populasitersebut(Sugiyono,2011).Dengan demikian sampeladalah

sebagian daripopulasiyang karakteristiknya hendakdiselidiki,dan

bisa mewakilikeseluruhan populasinya sehingga jumlahnya lebih

sedikitdaripopulasi.

Jumlah Populasidalam penelitian iniadalah seluruh karyawan

yang bekerja diperumda pam tirta mangkaluku palopo yang

berjumlah310karyawan.Dalam penelitianinipenulismempersempit

populasiyaitu jumlah seluruh karyawan sebanyak 310 karyawan

dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan

menggunakan teknik Slovin menurut (Sugiyono, 2011). Adapun

penelitian inimenggunakan rumusSlovin karena dalam penarikan

sampel,jumlahnyaharusrepresentativeagarhasilpenelitian dapat

digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel

jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan

perhitungansederhana.

RumusSlovinuntukmenentukansampeladalahsebagaiberikut:
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N
n=

1+N(e)²
Keterangan:

n=Ukuransampel/jumlahresponden

N=Ukuranpopulasi

E=Presentasekelonggaranketelitiankesalahanpengambilansampel

yangmasihbisaditolerir;e=0,1Dalam rumusSlovinadaketentuan

sebagaiberikut:

Nilaie=0,1(10%)untukpopulasidalam jumlahbesar

Nilaie=0,2(20%)untukpopulasidalam jumlahkecil,Jadirentang

sampelyangdapatdiambildariteknikSolvinadalahantara10-20%

daripopulasipenelitian

Jumlah populasidalam penelitian iniadalah sebanyak 310

karyawan,sehinggapresentasekelonggaranyangdigunakanadalah

10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai

kesesuaian.Maka untuk mengetahuisampelpenelitian,dengan

perhitungansebgaiberikut:

N=N/(1+(1+(N×e²)

Sehingga:n=310/(1+(310×0,1²))

n=310/(1+(310×0,01))
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n=310/(1+3,1)

n=310/4,1

n=75,60disesuaikanolehpenelitimenjadi76responden.

Berdasarkanperhitungandiatassampelyangmejadiresponden

dalam

penelitianinidisesuaikanmenjadisebanyak76orang atausekitar

10% dari

seluruhtotalkaryawanPerumdaPam TirtaMangkalukuKotaPalopo

haldilakukanuntukmempermudahdalam pengolahandatadanuntuk

hasilpengujian yang lebih baik.Sampelyang diambilberdasarkan

teknikprobabilitysampling;simplerandom sampling,dimanapeneliti

memberikan peluang yang sama bagisetiap anggota pupulasi

(karyawan)untukdipilihmenjadisampelyangdilakukansecaraacak

tanpamemperhatikanstratayangadadalam populasiitusendiri.

Pengambilan sampelinidilakukan dengan teknikinsidentalseperti

yang

dikemukakan Sugiyono (2011),bahwa sampling insidentaladalah

penentuan

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara

kebetulaninsidental

bertemudenganpenelitimakadapatdigunakansebagaisampel,bila

dipandang

orangyangkebetulanditemuiitucocoksebagaisuberdata.
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3.5jenisdansumberdata

Jenisdansumberdatayangdipergunakandalam penelitianiniadalah

:

a.data primeryaitu data yang diperoleh melaluihasilpenelitian

secara lansung terhadap objek yang diteliti.Data primer ini

diperoleh melaluihasilwawancaramaupun darihasilkuisioner

yang diberikan berdasrkan daftar pertanyaan yang berkaitan

denganlinkungankerja,motivasikerjadandisiplinkerjaterhadap

kinerjakaryawan.SumberdataadalahdariPerumdaAirMinum

(PAM)TirtaMangkalukuKotaPalopo.

b.Data sekunder yaitu data yang diperoleh baik dari

tulisan/dokumentasi(laporan– laporan,buku– buku,karangan

ilmiah,jurnal– jurnaldaripakar/penelitianataupunhasil– hasil

penelitian),atauinformasi– informasidaripihak– pihakterkait

dalam yangberhubungandenganpermasalahanyangditeliti.

3.6TeknikPengumpulanData

MenurutSugiyono(2016),Pengumpulandatadapatdilakukandalam

berbagaisetting,sumber,danberbagaicara.Dilihatdarisegicara,

teknikpengumpulandatayangdigunakandalam penelitianiniyaitu

kuesioner.
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dimana

partisipan atau responden mengisipertanyaan atau pernyataan

kemudiansetelahdiisidengan56lengkap mengembalikankembali

kepadapenelitiSugiyono(2016).

3.7DefinisiOperasional

variabeldalam penelitianiniadalahlingkungankerja,motivasikerja

dandisiplinkerjaterhadapkinerjakaryawanpadaPerumdaAirMinum

(PAM)Tirta Mangkaluku Kota Palopo.Secara operasionalvariabel

tersebutdidefinisikansebagaiberikut:

a.LingkunganKerja(X1)adalahsegalasesuatuyangberadadisekitar

para pekerja yang dapat mempengaruhi karyawan dalam

menjalankanpekerjaannyapada(PAM)TirtaMangkalukuPalopo.

b.MotivasiKerja(X2)adalahkondisiyangmenggerakkankaryawan

agarmampumencapaitujuandarimotifnyapadakaryawan(PAM)

TirtaMangkalukuPalopo

c.disiplinkerja(X3)adalahkesediaandankesadarankaryawanuntuk

menaatiperaturanyangberlaku,baikmenaatiperintahkedinasan

yang diberikanoleh pimpinan,selalaumenaatijam kerja,selalu

memberikan pelayanan kepada masyarakatdengan sebaik –

baiknya sesuaidengan bidang tugasnya pada karyawan (PAM)
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TirtaMangkalukuPalopo

d.KinerjaKaryawan(Y)adalahhasildariaktivitaskerjakaryawanbaik

secara kuantitas,kualitas dan ketepatan waktu sesuaidengan

standarpada(PAM)TirtaMangkalukuPalopo

Tabel3.1
DefinisiOprasional

Variabel DefinisiOprasionalVariabel Indikator

1..

1.

Kinerjakaryawan

(Y)

Hasilkerjasecara

kualitasdankuantitas

yangdicapaioleh

seorangkaryawandalam

melaksanakantugasnya

sesuaidengantanggung

jawabyangdiberikan

kepadanya(Sari,2014)

1.Ketepatanwaktu

2.Kualitasbekerja

3.Kuantitaskerja

4.Kebutuhan

supervisi

5.Dampak

interpersonal

(Wiedowerdalam

Fayyaz,Naheed,&

Hasan,2014)

2.

2.

Lingkungan

k̀erja(X1)

Segalasesuatuyang

berhubungandengan

karyawandandapat

mempengaruhikaryawan

ketikabekerja,baik

secaralangsungmaupun

tidaklangsung(Nuryasin

etal.,2016)

1.Suasanakerja

2.Hubungandengan

rekankerja

3.Fasilitaskerja

(Pawirosumartoet

al.,2017)

3.

3.

Motivasikerja

(X2)

Motivasiadalahkunci

dariorganisasiyang

suksesuntukmenjaga

kelangsunganpekerjaan

dalam organisasidengan

1.Gaji

2.Bonus

3.Jaminan

kesejahteraan
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caradanbantuanyang

kuatuntukbertahan

hidup.(Pamela&Oloko

2015).

4.Perasaanaman

5.Promosi

(Zameer,Ali,Dan

Amir,2014)

4.

4.

Disiplin

Kerja(X3)

Disiplinmerupakan

tindakanmanajemen

untukmendorongpara

anggota

organisasimemenuhi

tuntutanberbagai

ketentuantersebut

(Siagian2012).

1.Taatterhadap

aturanwaktu

2.Taatterhadap

peraturan

3.Taatterhadap

aturanperilaku

dalam pekerjaan

4.Taatterhadap

peraturanlainya

(EdySutrisno,2016)

3.8Instrumentpenelitian

SkalaLikertdigunakanuntukmengukursikap,pendapat,danpersepsi

seseorang atau sekelompokorang tentang fenomenasosial.Dalam

penelitian,fenomenasosialinitelahditetapkansecaraspesifikoleh

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian

Sugiyono(2010).Instrumentataualatukurdalam penelitianiniberupa

angketyangberisibutir-butirpertanyaanuntukdiberitanggapanoleh

para subyek penelitian. Penyusunan angket didasarkan pada

konstruksiteoritik yang telah disusun sebelumnya.Kemudian atas

dasarteoritiktersebutdikembangkandalam indikator-indikatordan

selanjutnyadikembangkandalam butir-butirpertanyaan.Pemberian

skorterhadapmasing-masingpertanyaanmenggunakanskalaLikert
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padatabelbeikut;

Tabel3.2

SkorSkalaLikert

No Pertanyaan Skor

1. SangatSetuju(SS) 5

2. Setuju(S) 4

3. Ragu– Ragu(RR) 3

4. TidakSetuju(TS) 2

5. SangatTidakSetuju(STS) 1

Sumber:Sugiono(2010)

3.9UjiInstrumenPenelitian

3.9.1UjiValiditas

Ujivaliditasdigunakanuntukmengukursahatauvalidtidaknyasuatu

kuesioner.Suatukuesionerdikatakanvalidjikapernyataankuesioner

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukuroleh kuesioner

tersebut (Ghozali, 2011). Validitas dalam penelitian menyatakan

derajatketepatanalatukurpenelitianterhadapisiatauartisebenarnya

yangdiukur.

3.9.2UjiReliabilitas

Reliabilitasadalah sesuatu instrumen cukup dapatdipercayauntuk

digunakansebagaialatpengumpulandatakarenainstrumentersebut
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sudah baik.Instrumen yang baik tidak akan bersifattendensius

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu

Arikunto(2009).Ujireliabilitasinihanyadilakukanterhadapbutir-butir

yang valid, dimana butir-butir yang valid diperoleh melaluiuji

validitas.Teknik yang digunakan untuk ujireliabilitas adalah teknik

Cronbach’s Alpha.Jika ralpha > 0,6 maka instrumen tersebut

dinyatakan reliabel. Perhitungan dengan menggunakan program

SPSSversi22.

3.10 TeknikAnalisisData

Pemilihanmetodeanalisisdatadidasarkanpadatujuanpenelitiandan

skala yang dipergunakan.Dengan skala likertmaka analisis yang

dipergunakan adalah analisisregresi.Analisisregresiadalah suatu

teknik yang digunakan untuk membangun suatu persamaan yang

menhubungkanantaravariabeltidakbebas(Y)denganvariabelbebas

(X)dansekaligusuntukmenentukannilairamalanataudugaannya

Suryadi(2009).

3.10.1AnalisisDeskriptif

Analisisdeskriptifadalahstatistikyangdigunakanuntukmenganalisa

datadengancaramendeskripsikanataumenggambarkandatayang

telah terkumpulsebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasiSugiyono

(2010).Dalam penelitian inianalisis deskriptifdigunakan untuk
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mengetahuiatau menggambarkan secara sistematis fakta atau

karakteristik darisuatu keadaan,dalam halinidata yang sudah

dikumpulkan kemudian diklasifikasikan, diinterpretasikan, dan

selanjutnyadirumuskan,sehinggadapatmemberikangambaranyang

jelas mengenaimasalah yang diteliti.Dalam analisis inidiketahui

kisarannilaimaksimum danminimum,nilairata-rata,datastandar

deviasidarivariabelpenelitian. Pengolahan data menggunakan

program SPSS.

3.10.2AnalisisRegresiLinierBerganda

Pada penelitian inimetode yang digunakan oleh penelitiadalah

metode analisis statistis regresilinearberganda.Analisis Regresi

Linear Berganda yaitu suatu metode yang digunakan untuk

menentukan ketepatan prediksidaripengaruh yang terjadiantara

variabelindependen (x)terhadap variabeldependen (y)dimana

analisis iniuntuk menganalisis pengaruh lingkungankerja,motivasi

kerjadandisiplinkerjaterhadapkinerjakaryawanPerumdaAirMinum

(PAM)TirtaMagkalukuKotaPalopo.Denganmenggunakanrumus

yangdikutipdaribukuSugiyono(2010)yaitu:

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Keterangan:

Y=kinerja

A=nilaikonstanta

X1=lingkungankerja
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X2=motivasikerja

X3=disiplinkerja

b1,b2,b3=koefiensiregresi

e=standarerror,yaitupengaruhvariabellainyangtidakmasukdalam

model,tapiikutmempengaruhi.

3.10.3UjiSignifikanSimultan(UjiStatistikF)

UjiFdigunakanuntukmengujisignifikankoefisienregresisehingga

diketahuiapakah pengaruh secara simultan antara X1(lingkungan

kerja),X2(motivasikerja),X3(disiplinkerja)terhadapKinerjaadalah

memang benarterjadiatau hanyadiperoleh secarakebetulan saja

Ghozali(2011).Adapunkriteriapengujiannyaadalahsebagaiberikut:

a.MenentukanHodanH1

Ho=0berartisecarabersama-samavariabelbebas(x1,x2,dan

x3)tidakberpengaruhpositifdenganvariabelteikat(y).

Ho≠ 1berartisecarabersama-samavariabelbebas(x1,x2,

danx3)berpengaruhpositifdenganvariabelterikat(y).

b.levelofsignificance=0,05

c.kriteriapenguji

HoditerimaapabilaFhitung≤ Ftabel

HoditolakapabilaFhitung ≥ Ftabel

d.kesimpulan:

ApabilaFhitung≤ Ftabel,makaHoditerimaH1ditolak

ApabilaFhitung≥ Ftabel,makaHoditerimaH1diterima

3.10.5UjiSignifikansiParameterIndividual(UjiStatistikt)
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Ujiinidigunakanuntukmengujisignifikansimasing-masingkoeifsien

regresi, sehingga diketahui apakah pengaruh secara parsial

(individual)antara X1 (lingkungan kerja),X2 (motivasikerja),X3

(disiplin kerja), terhadap kinerja adalah memang nyata terjadi

(signifikan)atau hanya diperoleh secara kebetulan (Ghozali,2011).

Adapun langkah-langkah pengujiannya dapat diuraikan sebagai

berikut:

a)Menentukanhipotesis

Ho = 0 tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel

bebas(x1,x2,danx3)denganvariabel(y)

Ho≠ 1adapengaruhyangsignifikanantaravariabelbebas(x1,

x2,danx3)denganvariabelterikat(y)

b)levelofsignificance=0,05

c)kriteriapengujian

H0diterimaapabila:thitung≤ttabel

H0ditolakapabila:thitung≥ ttabel

d)kesimpulan:menurutkesimpulanapakahHoditerimaatauH1

ditolak.Apabila thitung≥ ttabelmaka H0 ditolak dan Ha

diterima, berarti variabel independen secara individual

berpengaruh signifikan terhadap variabeldependen.Apabila

thitung ≤ ttabelmaka H0 diterima dan Ha ditolak,berarti

variabel independen secara individual tidak berpengaruh

signifikanterhadapvariabeldependen.
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3.10.6KoefisienKorelasi(R)danKoefisienDeterminasiSimultan(R2)

Koefisien korelasimengukur tingkat keeratan hubungan antara

variabelbebas dan variabelterikat. Nilaikoefisien determinasi

simultan yang merupakan hasilpengkuadratan koefisien korelasi

menunjukkanprosentasepengaruhvariabelbebassimultanterhadap

variabelterikat.Nilaikoefisiendeterminasisimultanyangmerupakan

hasilpengkuadratan koefisien korelasimenunjukkan prosentase

kontribusivariabelbebasterhadapvariabelterikatnya(Ghozali,2011).

Namun penggunaan koefisien determinasimemilikikelemahan

yaitubiasterhadapjumlahvariabelindependenyangdimasukkanke

dalam model,setiap tambahan satuvariabelindependenmakaR2

pastimenigkattidak peduliapakah variabeltersebutberpengaruh

secarasignifikanterhadapvariabeldependen.Olehkarenaitubanyak

penelitimenganjurkan untuk menggunakan nilaiAdjusted 2 saat

mengevaluasimodelregresiterbaikGhozali(2011).
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BABIV

HASILDANPEMBAHASAN

4.1 hasilpenelitian

4.1.1Sejarah SingkatPerushaan AirMinum Tirta Magkaluku Kota

Palopo

Pam TirtaMangkalukupadaawalnyadidirikanolehbangsaBelanda

yang tinggaldan bermukim ditanah luwupadatahun1941dengan

nama ‘Water Leideng Afdeling”. Diperuntukkan memenuhi

kebutuhanairbersihkomunitasBelandadiTanahLuwu.Berdasarkan

PeraturanDaerahKabupatenLuwuNomor:12tahun1985dansurat

Keputusan MenteriPekerjaan Umum Nomor:66-KPTS-1991-1985

pada tanggal2 Desember 1991 tenang penyerahan pengolaan

Prasaranadan Sarana penyediaan airbersih diKabupaten Luwu

kepadaGubernurSulawesiSelatanmakapadatanggal9Desember

1991 Badan Pengelolaan Air Minum (PDAM) Kabupaten Luwu

dialihstatuskan menjadiPerusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

KabupatenLuwudenganberitaacarapenyerahanPengelolaandari

Ditjen Cipta Karya yang diWakilioleh DirekturAirBersih kepada

GubernurSulawesiSelatanyangdiwakiliolehWakilGubernur.

4.2VisiDanMisi

a.Visi

MenjadisalahsatuPAM terkemukadiIndonesia
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1)Menjadisalah satu yang terkemuka,mengandung makna

motivasiyangkuatuntukmelakukansebuahprosesperubahan

yang berkesinambungan dan terencana dalam rangka

mengangkatPDAM kotapaloposejajardenganPDAM-PDAM

yang lebih dahulu maju,dengan memanfaatkan potensidan

kemmapuantangdimiliki.

2)Rumusaninidapatpuladiartikansebagaisuatuprosesyang

kompetetifmelaluiberbagaiupayauntukmencapaiposisirelatif

diantaraPDAM-PDAM lainyadiIndonesi.

b.Misi

1)MeningkatkankemampuanSDM,MeningkatkanMutuInformasi,

PerkuatanOrganisasi.

2)Meningkatkankeandalansistem produksi,distribusi,menekan

tingkatkehilanganair,meningkatkankuantitas,kontinuitasdan

kualitas.

3)Meningkatkankepuasanpelanggan.

4)Meningkatkanpencapaiankeseimbanganarusdankeuntungan.
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4.3 SturukturOrganisasiDanTugasJobDeskripsiPAM tirta

MangkalukuKotaPalopo

WALIKOTA
PALOPO

DIREKTUR
UTAMA

DEWAN
PENGAWAS(5

ORANG)

DIREKTUR
BIDANG

OPERASIONAL

DIREKTUR

BIDANGUMUM DAN
KEUANGAN

SEKERTARIS
PERUSAHAAN

MANAGER
KEUANGAN

MANAGER
UMUM

MANAGER
PERENCAN
AANDANIT

MANAGER
PRODUKSIDAN

LABORATORIUM

MANAGER
DISTRIBUSIDAN
PEMELIHARAAN

MANAGER
HUMBLAS
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Gambar4.1StrukturOrganisasi

a.SusunanorganisasimanajemenSDM

1)Direkturdalam melaksanakantugasdibantuolehperangkat

organisasi

Yangterdiriatas:

a)Jabatanstruktural

b)Jabatanfungsionalsetaramanager

c)Jabatanfungsionalsertaasistenmanager

2)Managerkeuangan membawahisecara langsung beberapa sup

devisiyangterdiriatas:

1.SubDevisiPerencanaanKeuanganDanAset

2.SubDevisiPengelolaanKasDanPajak

3.SubDevisiAkuntansi

4.SubDevisiPiutangDanPenagihan

3)Managerhubungan langganan membawahilangsung beberapa

subdevisiyangterdiriatas:

1.Subdevisimarketing

2.Subdevisimeterdanrekeningair

3.Subdevisipengaduan

4)Managerumum membawahilangsungbeberapasubdeivisiyang

terdiridari:



49

1.Deivisipersonalia

2.Devisipengandaan

3.Devisilogistic

5)Manageroprasionalmembawahilangsung beberapa sub devisi

yangterdiridari:

1.SubDevisiProduksi

Subdevisiproduksiterdiriatas:

a)AREAIPAM 1

b)AREAIPAM 2

c)AREAIPAM 3

1.Subdevisidistribusidanpemeliharaan

2.Subdevisikehilanganair

3.Area devisipendataan

2.Manager perencanaa dan teknologi informatika membawahi

langsungbeberapasubdeisiyangterdiridariatas:

1.Subdevisiperencanaan

2.Subdevisiteknologiinformatika

3.Jabatanfungsionalsebgaimanadimaksudpadaayat1adalah

satuanpengawasaninternal

4.Jabatanfungsionalsebagaimanadimaksudpadaayat1hurufc

adalahsekertaris

5.Bagian strukturalorganisasiPAM sebagaimana tercantum

dalam lampirandannerupakanbagianyangtidakterpisahkan
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dariperaturandirekturini.

b. UraianTugasPAM TirtaMangkalukuKotaPalopo

job deskripsimerupakan uraian tugas dan fungsidaristruktur

organisasiyangditetapkanagarvisidanmisisuatuperusahaandapat

tercapai dengan arah kerja yang jelas. Berdasarkan struktur

organisasiyang ditetapkan,maka job deskripsiatau uraian tugas

diataspadaPerusahaan Daerah AirMinum Tirta Mangkaluku Kota

PalopoSesuaiPeraturanDirekturPerusahaanDaerahAirMinum Tirta

MangkalukuKotaPalopoNo.48Tahun2104adalahsebagaiberikut:

1)Devisikeuangandipimpinolehseorangmanagerkeuanganyang

dalam melaksanakantugasnyabertanggung jawab kepadadirektur

managerkeuanganbertugas:

a)Mengendalikankebijakandideivsihubunganlangganan

b)Merencanakan,mengendalikandanmengevaluasi

kegiatanmarketing.

c)Merencanakan,mengendalikandanmengevaluasi

kegiatanmeterdanrekeningair.

d)Merencanakan,mengendalikandanmengevaluasi

keguatanpengaduan.

e)Menata,membinamengevaluasidanmenilaikinerja

bawahanlangsung.

f)Melaksanakantugas-tugaslainnyayangdiberikanatasan

langsung.
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2)Devisiumum dipimpinolehseorangmanagerumum yangdalam

melaksanakantugasnyabertanggungjawabkepadadirektur.

a)Mengendalikankebijakanumum didevisiumum

b)Merencanakan,mengendavaluasikegiatanpersonaliadan

rumahtangga

c)Merencanakan,mengedalikandanmengevaluasikegiatan

pengandaan.

d)Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi

kegiatanlogistic.

e)Menata, membina, mengevaluasi dan menilai kinerja

bawahanlangsung.

f) Menjalin kordinasi dengan pejabat terkait dalam

menunjanganpelaksanaantugaspokokdantugasnya.

g)Melaksanakantugas-tugaslainnyayangdiberikanatasan

langsung

3)Devisioperasionaldipimpinolehmanageroprasionalyang telah

melaksanakantugasnyaabertanggungjawabkepadadirektur.

a)Mengendalikankebijakanumum didevisi

b)Merencanakan,mengendalikandanmengevaluasikegiatan

produksi

c)Merencanakan,mengendalikandanmengevaluasikegiatan

distribusidanpemeliharaan.

d)Merencanakan,mengedalikan dan mengevaluasikegiatan
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penurunankeputusanair.

e)Menata, membina mengevaluasi dan menilai kinerja

bawahanlangsung.

f) Menjalinkoordinasidenganpejabatterkaitdanmenunjang

pelaksanaantugaspokokdanfungsional.

g)Memberisarandanpertimbangankepadaatasanlansgung.

h)Melkasanakan tugas-tugaslainnya yang diberikan atasan

langsung.

4)Devisi perencanaan dan teknologi informatika dipimpin oleh

seorangmanagerperencanaandanteknologiinformatikayangdalam

melaksanakantugasnyabertanggungjawabkepadadirektur.

a)Mengendalikankebijakanumum didevisiprencanaandan

teknologiinformatika.

b)Merencanakan,mengendalikan,danmengevaluasikegiatan

perencanaan.

c)Merencanakan,mengendalikandanmengevaluasikegiatan

distribusidanperencanaan

d)Merencanakan,mengedalikan dan mengevaluasikegiatan

teknologiinformatika.

e)Menata, membina mengevaluasi dan menilai kinerja

bawahanlangsung.

f) Menjalin koordinasi dengan pejabat terkait dalam

menungjangpelaksanaantugaspokokdanfungsinya.
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g)Memberisarandanpertimbangankepadaatasanlangsung.

h)Melakasnakan tugas-tugaslainnya yang diberikan atasan

langsung.

4.4KarakteristikResponden

Penelitian inimenguraikan mengenaipengaruh lingkungan kerja,

motivasikerjadandisiplinkerjaterhadapkinerjakaryawanPAM tirta

mangkaluku kota palopo. Berdasarkan pengumpulan data yang

diperolehmelaluikuesioneryangdiberikankepadakaryawandapat

dilihatkarakteristikrespondendibawahini:

Tabel4.1
KarakteristikRespondenKaryawanBerdasarkanJenisKelamin

Jeniskelamin Jumlah presentase

Perempuan 35 46%

Laki-laki 41 54%

Total 76 100%

Sumber:dataprimeryangdiolah,2020.

Berdasarkantabel4.1dapatdiketahuibahwajumlahrespondenyang

mengisikuesionerberdasarkan jenis kelamin adalah perempuan

sebanyak35orangatausebanyak46% danlaki-lakisebanyak41

orangatausebesar54% responden.

Tabel4.2

KarakteristikRespondenKaryawanBerdasrkanUsia

Umur(Tahun) Jumlah Presentase%
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Kurang20tahun 10 13%

21-30tahun 31 41%

31-40tahun 25 33%

41-50tahun 7 9%

Lebihdari50tahun 3 4%

Total 76 100%

Sumber:dataprimerdiolah,2020

Berdasarkan hasil olahan data pada tabel 4.2 mengenai

karakteristikrespondenberdasarkanusiadapatdiketahuibahwayang

berumurkurangdari(20tahun)sebanyak10responden(13%),yang

berumur(21-30tahun)sebanyak31responden(41%),yangberumur

(31-40tahun)sebanyak25responden(33%),yangberumur(41-50

tahun)sebanyak7responden (9%)danyangberumurlebihdari50

tahunsebanyak3responden(4%).Dengandemikian,makadapat

diketahuibahwa responden yang menjadikaryawan PAM Tirta

MangkalukuKotaPalopolebihdidominasiolehkaryawanyangtelah

dimilikiumur(21-30tahun).

Tabel4.3
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KarakteristikRespondenKaryawanBerdasarkanPendidikan

Pendidikanterakhir jumlah Presentase

SMA/Sederajat 24 32%

D1-D3 16 21%

S1 36 47%

S2 0 0

S3 0 0

Total 76 100%

Sumber:dataprimerdiolah,2020

Karakteristikrespondenpadapendidikankaryawansecaraumum

dapatdiketahuimelaluimenyebarkankuesioneryangtelahdilakukan

dilokkasipenelitian.Jumlah responden yang mengisikuesioner

sebanyak76orangresponden,SMA/SEDERAJATsebanyak24orang

(32%),D1-D3sebanyak16orang(22%),S1sebanyak36orang(47%),

S2danS3adalah0orang(0%).Jadijumlahkeseluruhankaryawan

yang telah menjadiresponden ternyata rata-rata didominasikan

tamatanS1yangsudahditelitiolehpenelitiyangberlokasidiPAM Tirta

MangkalukuKotaPalopo.

Tabel4.4

KarakteristikRespondenKaryawanPadaMasaKerja

Masakerja jumlah Presentase(%)
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Kurang2tahun 12 16%

2-5tahun 32 42%

6-10tahun 12 16%

10-15tahun 9 12%

15-20tahun 11 14%

Total 76 100%

Sumber:dataprimerdiolah,2020

Karakteristikrespondenkaryawanberdasarkanmasakerjayaitu,

adasebanyak12orang(16%),respondenmemilikimasakerjakurang

dari2 tahun,sebanyak32 orang (42%)responden memilikimasa

kerjadari2-5tahun,sebanyak12orang(16%)respondenmemiliki

masakerjaselama6-10tahun,sebanyak9oranng(12%)responden

memilikimasakerjaselama10-15tahun,dansebanyak11orang(14%)

responden yang memilikilama masa kerja selama 15-20 tahun

respondenmemilkimasakerja melaluimenyebarankuesioneryang

telahdilakukandiPAM TirtaMangkalukuKotaPalopo.

4.5DeskriptifHasilKuesionerResponden

Penelitian ini menggunakan 6 item pertanyaan untuk variabel

lingkungan kerja,6 pernyataan untuk variabelmotivasikerja,6

pernyataan untuk disiplin kerja dan 6 pernyataan untuk kinerja

karyawan dalam mengukur persepsi karyawan mengenai hasil
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tanggapan terhadap setiap variabeldapatdijelaskan pada tabel

dibawahini:

Tabel4.5

Deskriptifrespondenvariabellingkungankerja(X1)

Item

Skor

JumlahSS S RR TS STS

Item X1.1 36 40 0 0 0 76

Item X1.2 31 42 3 0 0 76

Item X1.3 22 33 13 8 0 76

Item X1.4 30 28 18 0 0 76

Item X1.5 26 29 21 0 0 76

Item X1.6 28 25 22 1 0 76

Sumber:dataprimerdiolah,2020

Berdasarkanhasildeskriptifrespondenpadavariabelkompetensi

individudiatasterdapat76respondenyangmemberikanpernyataan

bahwa item X1.1 yang menjawab sangat setuju sebanyak 36

responden,setuju sebanyak40 responden,ragu-ragu sebanyak0

responden,tidak setuju sebanyak 0 responden,dan sangattidak

setuju0responden.Untukitem X1.2yangmenjawabsangatsetuju

sebanyak 31 responden, yang menjawab setuju sebanyak 42

responden,yangmenjawabragu-ragusebanyak 3responden,yang



58

menjawabtidaksetujusebanyak0responden,danyangmenjawan

sangattidak setuju sebanyak 0 responden.Untuk item X1.3 yang

menjawab sangatsetuju sebanyak22 responden,yang menjawab

setujusebanyak33responden,yangmenjawabragu-ragusebanyak

11responden,yang menjawab tidaksetujusebanyak7responden,

danyangmenjawabsangattidaksetujusebanyak0responden.Untuk

item X1.4 yang menjawab sangatsetuju sebanyak 30 responden,

yangmenjawabsetujusebanyak28responden,yangmenjawabragu

-ragusebanyak18responden,yangmenjawabragu-ragusebanyak0

responden,dan yang menjawab sangattidak setuju sebanyak 0

responden.Untukitem X1.5yangmenjawabsangatsetujusebanyak

26responden,yangmenjawabsetujusebanyak29responden,yang

menjawabragu-ragusebanyak21responden,yangmenjawabtidak

setujusebanyak0respondendanyangmenjawabsangattidaksetuju

sebanyak0responden.Danuntukitem X1.6yang menjawabsangat

setujusebanyak28responden,yangmenjawabsetujusebanyak25

responden,yangmenjawabragu-ragusebanyak22responden,yang

menjawabtidaksetujusebanyak1responden,danyangmenjawab

sangattidaksetujusebanyak0responden.

Tabel4.6

DeskriptifRespondenPadaVariabelMotivasiKerja(X2)

Skor
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Item JumlahSS S RR TS STS

Item X2.1 16 44 6 10 0 76

Item X2.2 13 41 10 10 1 76

Item X2.3 25 32 8 11 0 76

Item X2.4 32 37 5 2 0 76

Item X2.5 26 40 10 0 0 76

Item X2.6 26 20 3 7 0 76

Sumber:dataprimerdiolah,2020

Berdasarkan hasildeskriptifresponden pada variabelkinerja

karyawandiatasterdapat76respondenyangmemberikanpernyataan

bahwa, item X2.1 yang menjawab sangat setuju sebanyak 16

responden,yang menjawab setuju sebanyak 44 responden,yang

menjawabragu-ragusebanyak6responden,yangmenjawabtidak

setujusebanyak10responden,danyangmejawabsangattidaksetuju

sebanyak 0 responden.Untuk item X2.2 yang menjawab sangat

setujusebanyak13responden,yangmenjawabsetujusebanyak41

responden,yangmenjawabragu-ragusebanyak10responden,yang

menjawabtidaksetujusebanyak10responden,danyangmenjawab

sangattidak setuju sebanyak 1responden.Untuk item X2.3 yang

menjawab sangatsetuju sebanyak25 responden,yang menjawab
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setujusebanyak32responden,yangmenjawabragu-ragusebanyak

8responden,yangmenjawabtidaksetujumenjawab11responden

danyangmenjawabsangattidaksetujusebanyak0responden.Untuk

item X2.4 yang menjawab sangatsetuju sebanyak 32 responden,

yangmenjawabsetujusebanyak37responden,yangmenjawabragu

-ragusebanyak5responden,yangmenjawabtidaksetujusebanyak2

responden,dan yang menjawab sangattidak setuju menjawab 0

responden.Untukitem X2.5yangmenjawabsangatsetujusebanyak

26responden,yangmenjawabsetujusebanyak40responden,yang

menjawabragu-ragusebanyak10responden,yangmenjawabtidak

setujusebnayak0responden,danyangmenjawabsangattidaksetuju

sebannyak 0 responden.Untuk item X2.6 yang menjawab sangat

setjusebanyak26responden,yang menjawabsetujusebanyak40

responden,yangmenjawabragu-ragusebanyak3responden,yang

menjawabtidaksetujusebanyak7responden,danyangmenjawab

sangattidaksetujusebanyak0responden.

Tabel4.7

DeskriptifRespondenPadaDisiplinKerja(X3)

Item

Skor

JumlahSS S RR TS STS

Item X3.1 22 40 14 0 0 76

Item X3.2 28 39 9 0 0 76
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Item X3.3 25 39 3 9 0 76

Item X3.4 17 45 5 9 0 76

Item X3.5 20 43 12 1 0 76

Item X3.6 26 37 5 8 0 76

Sumber:datadiolah,2020.

Berdasarkan hasildeskriptifresponden pada variabeldisiplin

kerjadiatasterdapatpadaitem X3.1yangmenjawabsangatsetuju

sebanyak 22 responden, yang menjawab setuju sebanyak 40

responden,yangmenjawabragu-ragusebanyak14responden,yang

menjawabtidaksetujusebanyak.0responden,danyangmenjawab

sangattidaksetuju0 responden.Untukitem X3.2 yang menjawab

sangat setuju sebanyak 28 responden, yang menjawab setuju

sebanyak 39 responden,yang menjawab ragu-ragu sebanyak 9

responden,yang menjawab tidaksetuju sebanyakresponden,dan

yang menjawab sangattidaksetuju sebanyak0 responden.Untuk

item X3.3 yang menjawab sangatsetuju sebanyak 25 responden,

yangmenjawabsetujusebanyak39responden,yangmenjawabragu

-ragusebanyak3responden,yangmenjawabtidaksetujusebanyak9

responden,dan yang menjawab sangattidak setuju sebanyak 0

responden.Untukitem X3.4yangmenjawabsangatsetujusebanyak

17responden,yangmenjawabsetujusebanyak45responden,yang

menjawabragu-ragusebanyak5responden,yangmenjawabtidak
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setuju sebanyak9 responden,yang menjawab sangattidaksetuju

sebanyak 8 responden,dan yang menjawab sangattidak setuju

sebanyak 0 responden.Untuk item X3.5 yang menjawab sangat

setujusebanyak20responden,yangmenjawabsetujusebanyak43

responden,yangmenjawabragu-ragusebanyak12responden,yang

menjawabtidaksetujusebanyak1responden,danyangmenjawab

sangattidak setuju sebanyak responden.Untuk item X3.6 yang

menjawab sangatsetuju sebanyak25 responden,yang menjawab

setujusebanyak37responden,yangmenjawabragu-ragusebanyak

6responden,yangmenjawabtidaksetujusebanyak8responden,dan

yangmenjawabsangattidaksetujusebanyak0responden.

Tabel4.8

DeskriptifRespondenPadaVariabelKinerjaKaryawan(Y)

Item

Skor

JumlahSS S RR TS STS

Item Y1 27 46 1 2 0 76

Item Y2 25 39 10 2 0 76

Item Y3 26 40 10 0 0 76

Item Y4 20 46 3 7 0 76

Item Y5 12 41 22 1 0 76
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Item Y6 22 45 2 7 0 76

Sumber:dataprimer,2020.

Berdasarkan hasildeskriptifresponden pada variabelkinerja

karyawan diatas pada item Y1 yang menjawab sangat setuju

sebanyak 27 responden, yang menjawab setuju sebanyak 46

responden,yangmenjawabragu-ragusebanyak1responden,yang

menjawabtidaksetujusebanyak2responden,danyangmenjawab

sangattidak setuju sebanyak 0 responden.Untuk item Y2 yang

menjawab sangatsetuju sebanyak25 responden,yang menjawab

setujusebanyak39responden,yangmenjawabragu-ragusebanyak

10responden,yangmenjawabtidaksetujusebanyak2responden,

dan yang menjawab sangattidak setuju sebannyak 0 responden.

Untukitem Y3yangmenjawabsangatsetujusebanyak26responden,

yangmenjawabsetujusebanyak40responden,yangmenjawabragu

-ragusebanyak10responden,yangmenjawabtidaksetujusebanyak

responden,dan yang menjawab sangattidak setuju sebanyak 0

responden.Untukitem Y4yangmenjawabsangatsetujusebanyak20

responden,yang menjawab setuju sebanyak 46 responden,yang

menjawabragu-ragusebanyak3responden,yangmenjawabtidak

setujusebanyak7responden,danyangmenjawabsangattidaksetuju

sebanyak0responden.Untukitem Y5yangmenjawabsangatsetuju

sebanyak 12 responden, yang menjawab setuju sebanyak 41

responden,yangmenjawabragu-ragusebanyak22responden,yang
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menjawabtidaksetujusebanyak1responden,danyangmenjawab

sangattidak setuju sebanyak 0 responden.Untuk item Y6 yang

menjawab sangatsetuju sebanyak22 responden,yang menjawab

setujusebanyak45responden,yangmejawabragu-ragusebanyak2

responden,yangmenjawabtidaksetujusebanyak7responden,dan

yangmejnawabsangattidaksetujusebanyak0responden.

4.6 UjiKualitasData
4.6.1 UjiVadilitas

Dalam suatupenelitiandikatakanvalidapabilamampumengukurapa

yangseharusnyadiukurataumengukurapayangdiinginkandengan

tepat.Dengankatalainujivadilitasdimaksudkanuntukmengetahui

tingkatketepatan alat ukur (instrument) yang digunakan dalam

mengukur variable yang diukur. Cara menguji vadilitas dapat

dilakukan dengan formula korelasi product moment pearson

correlation,dengantarafsignifikan0,05.Jikanilairhitung≥ rtable

makadatatersebutdikatakanvaliddanapabilanilairhitung ≤ rtable

makadatatersebuttidakvalid.

Table4.9

Ujivadilitas

NO VariabelDanItem

Pernyataan

r-hitung r-tabel Keterangan

1. Item X1.1 .731 0,225 Valid

2. Item X1.2 .764 0,225 Valid
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3. Item X1.3 .847 0,225 Valid

4. Item X1.4 .853 0,225 Valid

5. Item X1.5 .862 0,225 Valid

6. Item X1.6 .897 0,225 Valid

NO VariabelDanItem

Pernyataan

r-hitung r-tabel Keterangan

1. Item X2.1 .790 0,225 Valid

2. Item X2.2 .834 0,225 Valid

3. Item X2.3 .813 0,225 Valid

4. Item X2.4 .772 0,225 Valid

5. Item X2.5 .442 0,225 Valid

6. Item X2.6 .873 0,225 Valid

NO VariabelDanItem

Pernyataan

r-hitung r-tabel Keterangan

1. Item X3.1 .761 0,225 Valid

2. Item X3.2 .738 0,225 Valid

3. Item X3.3 .848 0,225 Valid

4. Item X3.4 .880 0,225 Valid
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5. Item X3.5 .787 0,225 Valid

6. Item X3.6 .900 0,225 Valid

NO VariabelDanItem

Pernyataan

r-hitung r-tabel Keterangan

1. Item Y1 .564 0,225 Valid

2 Item Y2 .804 0,225 Valid

3 Item Y3 .766 0,225 Valid

4 Item Y4 .845 0,225 Valid

5 Item Y5 .699 0,225 Valid

6 Item Y6 .841 0,225 Valid

Sumber:dataprimerdiolah,2020

Berdasarkanujivadilitasdenganprogram SPSS versi22dapat

dilihatkeempatvariablelingkungankerja,motivasikerja,disiplinkerja,

dankinerjakaryawandinyatakanvalidkarenasetiappernyataanlebih

besardari0,225ataurhitung≥ rtable.

4.6.2Ujireliabilitas

Setelahmelakukanujivadilitas,selanjutnyadilakukanujireliabilitas.

Reiabilitasmerupakanindeksyangmenunjukkansejauhmanasuatu

alatukurdihasilkanlebihbesardari0,60.
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Tabel4.10

UjiReliabilitasUntukVariabel(X1),(X2),(X3)Dan(Y)

No Variabel Cronbach’s

Alpha

Standar

reliable/

kreteria

Ket

1. Lingkungankerja

(X1)

0,802 0,60 Reliabel

1. Motivasikerja(X2) 0,791 0,60 Reliabel

3. Disiplinkerja(X3) 0,802 0,60 Reliabel

4. Kinerjakaryawan

(Y)

0,790 0,60 Reliabel

Sumber:daraprimerdiolahthn,2020

Berdasarkantablediataspadakolom Cronbach’sAlphadapat

disimpulkansebagaiberikut:

1.Lingkungan kerja (X1)dinyatakan mempunyaitingkatreliabilitas

tinggiataukonsistenkarenaalpha˃rtableyaitu0,802˃0,225

untukkeseluruhanitem pernyataan6poin.

2.Motivasikerja (X2) dinyatakan tingkat reliabilitas tinggiatau

konsistenkarenaalpha r˃tableyaitu0,791˃ 0,225untuksecara

keselurahanitem pernyataan6poin.

3.Disiplin kerja (X3) dinyatakan tingkat reliabilitas tinggi atau
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konsistenkarenaalpha r˃table0,802 0˃,225untukkeseluruhan

item pernyataan6poin.

4.Kinerja karyawan (Y)dinyatakan tingkatreliabilitas tinggiatau

konsistenkareaalpha˃table0,790˃ 0,225untukkeseluruhan

item pernyataan6poin.

4.7HasilAnalisisRegresiLinearBerganda

Analisis regresilinear berganda digunakan dalam penelitian ini

dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis mengenaiadanya

pengaruhpadasetiapvariabellingkungankerja(X1),motivasikerja

(X2),disiplinkerja(X3),dankinerjakaryawan(Y).Berdasarkandata

penelitianyangdikumpulkanbaikuntukvariabelterikat(Y)maupun

variabelbebas (X) yang diolah dengan menggunakan bantuan

program SPSS versi22,maka diporelah hasilperhitungan regresi

linearbergandasebagaiberikut:

Tabel4.11
HasilAnalisisRegresiLinearBerganda

Coefficientsa

Model

UnstandardizedCoefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) 5.202 1.360 3.825 .000

LingkunganKerja .083 .077 .092 1.076 .286

MotivasiKerja .253 .111 .294 2.269 .026

Disiplinkerja .460 .097 .541 4.747 .000

a.DependentVariable:KinerjaKaryawan

Sumber:dataprimerdiolahthn,2020
Berdasarkan table diatasdapatdiperoleh persamaan regresilinear

bergandasebagaiberikut:
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Y=5,202+0,082X1+0,253X2+0,460X3dimana:

a.Konstanta (a) sebesar 5,202 = variabel independen yaitu

lingkungan kerja,motivasikerja,dan disiplin kerja mempunyai

pengaruhyangpositifterhadappeningkatankinerjakaryawan.Nilai

konstanta lingkungan kerja, motivasikerja, dan disiplin kerja

sebesar 5,202 menunjukkan bahwa semakin meningkatnya

lingkungankerja,motivasikerja,dandisiplinkerjayangdiberikan

akanberpengaruhterhadapkinerjakaryawan.

b.Lingkungankerja(X1)sebesar0,082=besarnyakoefisienvariabel

lingkungan kerja karyawan berartisetiap peningkatan variabel

lingkungan kerja sebesar1% maka kinerja karyawan meningkat

0,082.

c.Motivasikerja (X2) sebesar 0,253 = besar koefisien variabel

motivasikerja yang berartisetiap peningkatan motivasikerja

sebesar1% makakinerjakaryawanmeningkat0,253.

d.Disiplinkerja(X3)sebesar0,460=besarkoefisienvariabeldisiplin

kerja berartisetiap peningkatan disiplin kerja sebesar1% maka

kinerjakaryawanmeningkat0,460.

Standarerrorsebesar1,360artinyaseluruhvariabelyangdihitung

dalam ujiSPSS memilikitingkatvariabelpenganggusebesar1,360

yangtidakditeliti.

Hasilregresilinearbergandadiatasmenunjukkanbahwavariabel

bebas yaknilingkungan kerja,motivasikerja,dan disiplin kerja
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berpengaruhpositifterhadapvariabelterikatyaknikinerjakaryawan.

Dimanasetiapkenaikanyangyangterjadipadavariabelbebasakan

diikutipulaolehkenaikanvariabelterikat.Selainitudarihasilltersebut

dapatdilihatbahwa vaiabelbebas yang dominan adalah variabel

disiplinkerja0,460.

4.8UjiKoefisienDeterminasi

a.UjiDeterminasi(R²)

koefisiendeterminasiinidigunakanuntukmengetahuiseberapabesar

variabelbebasmemilikipengaruhterhadapvariabelterikatnya.Nilai

koefisiendeterminasiuntuk3variabelbebasdigunakanRsquare

Table4.12

HasilUjiDeterminasi(R²)

ModelSummaryb

Model R RSquare

AdjustedR

Square

Std.Errorof

theEstimate

Durbin-

Watson

1 .878a .771 .761 1.630 1.946

a.Predictors:(Constant),Disiplinkerja,LingkunganKerja,MotivasiKerja

b.DependentVariable:KinerjaKaryawan

Sumber:dataprimerdiolahthn,2020

Berdasarkanhasilanalisisyangmempengaruhikinerjakaryawan

pada tabelmenunjukkan nilaideterminasi(Adjusted R square)

sebesar0,761haliniberartiseluruhvariabelbebasyaknilingkungan

kerja,motivasikerja,dandisiplinkerjamempunyaikonstribusisecara

bersama-samasebesar76,1terhadapvariabelterikat(Y)yaitukinerja
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karyawansedangkansisanyasebesar23,9dipegaruhiolehvariabel

lainyangtidakmasukdalam penelitianini.

4.9UjiHipotesis

4.9.1 Ujit(Parsial)

Ujitdilakukan untuk mengetahuiapakah secara individu (parsial)

variabelindependentsecarasignifikanatautidaknilaithitungdapat

hasilregresidannilaittabeldidapatmelaluisig.α=0,05dengandf=

n-k-1.df=76-3-1=72.Denganpengujian3sisi(signifikan=0,05)

hasildiperolehuntuknilaiTtabel = 1,993yang hasilnyadapatdilihat

padatabeldibawahini:

Tabel4.13

HasilUjit(Parsial)

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardize

d

Coefficients

T Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) 5.202 1.360 3.825 .000

LingkunganKerja .083 .077 .092 1.076 .286

MotivasiKerja .253 .111 .294 2.269 .026

Disiplinkerja .460 .097 .541 4.747 .000

a.DependentVariable:KinerjaKaryawan

Sumber:dataprimerdiolahthn,2020

Berdasarkantabeldiatasdapatdisimpulkansebagaiberikut:

H1:linkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawanberdasarkanujiTdiperolehhasilbahwanilaithitung

sebesar1,076lebihbesardarinilaittabelsebesar1,666maka
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secaraparsialvariabelindependenlingkungankerjaberpengaruh

tidak signifikan terhadap variabeldependen kinerja karyawan

dengandemikianhipotesisditolak.

H2:motivasikerjaberpengaruhsignifikanterhadapkinerjakaryawan

berdasarkanujiTdiperolehhasilnilaithitungsebesar2,269lebih

kecildarittabelsebesar1,666 maka secara parsialvariabel

independen motivasikerja berpengaruh signifikan terhadap

dependenkinerjakaryawandengandemikianhipotesisditerima.

H3:disiplinkerjaberpengaruhsignifikanterhadapkinerjakaryawan

berdasarkan ujiTdiperoleh hasilbahwanilaithitung sebesar

4,747 lebihbesardarinilaittabelsebesar1,666,makasecara

parsial variabel independen disiplin kerja ada pengearuh

signifikanterhadapvariabeldependen kinerjakaryawandengan

demianhipotesisditerima.

4.9.2 UjiF(simultan)

Ujifpadadasarnyamenujukkanapakahsemuavariabelindependen

yaknikompetensiindividudankualitaslayananmempunyaipengaruh

secara serentak (simultan) terhadap variabel dependen atau

kepuasankonsumen.

Tabel4.14

HasilUjiF(Simultan)

ANOVAa

Model Sum ofSquares df MeanSquare F Sig.

1 Regression 642.921 3 214.307 80.686 .000b

Residual 191.237 72 2.656
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Total 834.158 75

a.DependentVariable:KinerjaKaryawan

b.Predictors:(Constant),Disiplinkerja,LingkunganKerja,MotivasiKerja

Sumber:dataprimerdiolahthn,2020

BerdasarkanujiFdiperolehhasilbahwanilaiFhitungsebesar80,686

dengantingkatsignifikansebesar0,000sehinggadapatdisimpulkan

bahwaFhitung (80,686)˃ Ftabel(3,12)makasecarasilmutanlingkungan

kerja (X1),motivasikerja (X2),dan disiplin kerja (X3),mempunyai

pengaruhsecarasimultanterhadapkinerjakaryawan(Y).

4.10 Pembahasan

Penelitianinibertujuan

a.Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada

PerusahaanAirMinum TirtaMangkalukuKotaPalopo

Darihasiltabel4.13 tersebutdapatdiketahuihasilujituntukvariabel

lingkungankerjasebesar1,076 1˂,666dannilaisignifikansebesar

0,286<5%,sehinggaH1ditolakyangartinyalingkungankerjatidak

berpengaruhterhadapkinerjakaryawan

Hasilinidapatdijelaskanbahwa,karyawanakanmerasanyaman

dengankondisilingkungankerjayangada,jikakondisilingkungan

tersebutsesuaidengandirinyadantidakmerasatergangguketika
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merekabekerja,halinimenyebabkanbanyakpekerjaandapat

terselesaikandenganbaiksehinggakinerjamerekapundapat

dikatakanbaik.Pengertiankinerjasendiriyaituhasilkerjadariseorang

karyawanselamadiabekerjadalam menjalankantugas-tugaspokok

jabatannyayangdapatdijadikansebagailandasanapakahkaryawan

itubisadikatakanmempunyaiprestasikerjayangbaikatausebaliknya.

Hasilpenelitianinisejalandenganpenelitianyangtelahdilakukanoleh

Ambarwati(2015)yangmenunjukkanlingkungankerjaberpengaruh

signifikanterhadapkinerjakaryawan.

b.Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada

PerusahaanAirMinum TirtaMangkalukuKotaPalopo

Darihasiltabel4.13tersebutdapatdiketahuihasilujituntukvariabel

motivasikerjasebesar2,269>1,666dannilaisignifikansebesar0,026

< 5%,sehingga H2 diterima,artinya motivasikerja berpengaruh

terhadapkinerjakaryawan.Hasilinidapatdijelaskanbahwa,pegawai

yang mempunyaimotivasitinggiakanmempunyaitanggung jawab

yangtinggiuntukbekerjadenganantusiasdansebaiklxximungkin,

mengerahkan segenap kemampuan dan keterampilan guna

mencapaikinerja yang optimal.Kinerja karyawan yang baik akan

tercapaijikapegawaimempunyaimotivasiyangtinggidalam bekerja.

Hasilpenelitian inisejalan dengan penelitian Permana(2014)yang

menunjukkanmotivasikerjaberpengaruhsecarasignifikanterhadap

kinerjakaryawan
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C. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada

PerusahaanAirMinum TirtaMangkalukuKotaPalopo.

Darihasiltabel4.15tersebutdapatdiketahuihasilujituntukvariabel

disiplinkerjasebesar4,747>1,666dannilaisignifikansebesar0,000

<5%,sehinggaH3diterima,yangartinyadisiplinkerjaberpengaruh

terhadapkinerjakaryawan.
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BABV

PENUTUP

5.1Kesimpulan

Daridataprimeryangdiperolehdaripenyebarankuesionermaka

dilakukanpengujianreliabilitasuntukmengetahuibahwajawaban

respondenterhadappernyataankonsistendariwaktukewaktu.Dan

dilakukanpengujianvaliditasuntukmengukursahtidaknyasuatu

kuesioner.Hasildariujireliabilitasdanvaliditasmenunjukkanbahwa

seluruhpernyataandalam setiapvariabelreliabeldanvalid.Dalam uji

asumsiklasikyangmeliputiujimultikolonieritas,ujiheteroskedastisitas

danujinormalitasmenunjukkanbahwadalam modelregresitidak

ditemukanadanyakorelasiantarvariabelbebasdantidakterjadi

heteroskedastisitassertamemilikidistribusinormal.

Daripembahasanyangtelahdiuraikan,makadapatditarik

kesimpulansebagaiberikut:

5.2 Hasilpengujianhipotesistelahmembuktikanterdapatpengaruh

antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. Pengujian

membuktikanbahwalingkungankerjatidakmemilikipengaruhpositif

terhadap kinerja karyawan. Dilihat dariperhitungan yang telah

dilakukan diperoleh nilaikoefisien sebesar0,082 dan nilaithitung

sebesar1,076dengantarafsignifikansihasilsebesar0,286tersebut

lebihkecildari0,05,yangberartibahwahipotesisdalam penelitianini
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menolakHodanmenerimaHa.

2.Hasilpengujian hipotesistelah membuktikan terdapatpengaruh

antaramotivasidengankinerjakaryawan.Pengujianmembuktikan

bahwa motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja

karyawan.Dilihatdariperhitunganyangtelahdilakukandiperoleh

nilaikoefisien sebesar0,253 dan nilaithitung sebesar2,269

dengantarafsignifikansihasilsebesar0,026tersebutlebihkecil

dari0,05,yang berartibahwa hipotesis dalam penelitian ini

menerimaHadanmenolakHo.Halinimendukungpenelitianyang

dilakukan oleh penelitian Suharto dan BudiCahyono (2005)

mengemukakan bahwa salah satu faktoryang mempengaruhi

kinerjaadalahmotivasipekerja.

3.Hasilpengujian hipotesistelah membuktikan terdapatpengaruh

antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan. Pengujian

membuktikan bahwa disiplin kerja memilikipengaruh positif

terhadap kinerja karyawan.Dilihatdariperhitungan yang telah

dilakukandiperolehnilaikoefisiensebesar0,460dannilaithitung

4,747dengantarafsignifikansihitungsebesar0,000tersebutlebih

besardari0,05,yangberartibahwahipotesisdalam penelitianini

menerimaHadanmenolakHo.Halinimendukungpenelitianyang

dilakukan oleh Budi Setiyawan dan Waridin (2006) yang

mengungkapkanbahwadisiplinkerjakaryawanbagiandarifaktor

kinerja.
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5.3 Saran

Berdasarkan hasilpenelitian dan kesimpulan yang telah disajikan,

maka selanjutnya penelitidapatmenyampaikan saran-saran yang

dapatmemberikan manfaatkepada piahk-pihak yang terkaitatas

hasilpenelitianini.Adapunsaran-saranyangpenulissampaikan:

a. Saranuntukperusahaan

1)Dalam kaitannyadenganlingkungankerja,penulismenemukan

hasildaripenelitiannyabahwalingkungankerjatidakmemiliki

pengaruh terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu,

Perushaan AirMinum Tirta Magkaluku Kota Palopo kiranya

lebihmeningkatkanlagilingkungankerjapadaperushaanagar

kinerjakaryawanmeningkatlagi.

2)Dalam kaitanyadenganmotivasikerja,penulismenemukandari

hasilpenelitiannya bahwa motivasikerja memilikipengaruh

terhadapkinerjakaryawan.

3)Dalam kaitannya dengan disiplin kerja,penulis menemukan

hasilpenelitianbahwadisiplinkerjamemlikipengaruhterhadap

kinerjakaryawan.

b.Saranuntukpenelitianselanjutnya

Untuk penelitian selanjutnnya, disarankan untuk menggunakan

variabelindependenselaindarilingkungankerja,motivasikerja,dan
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lingkungan kerja yang tentunya dapat mempengaruhi variabel

dependen kinerja karyawan agarmelengkapipenelitian inikarena

masihadavariabel-variabelindependenlaindiluarpenelitianiniyang

mungkinbisamempengaruhikinerjakaryawa
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